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Anemia selama kehamilan merupakan masalah kesehatan utama yang terkait dengan BBLR. Kgjadian
kelahiran BBLR di negara berkembang sebesar 95,6%, merupakan salah satu penyebab terbesar kematian
neonatal di Indonesia. Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) adalah berat badan saat |ahir kurang dari 2500
gram, merupakan sindrom kompleks yang mencakup kelahiran premature, bayi kecil untuk usia kehamilan
(Small for gestational age = SGA) atau kombinasi antara keduanya. BBLR dikaitkan dengan kematian janin
dan neonatal serta morbiditas, menghambat pertumbuhan dan perkembangan, beresiko stunting serta
meningkatkan risiko penyakit tidak menular di kemudian hari. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat
pengaruh anemia padaibu hamil terhadap BBLR, dengan desain penelitian case control. Desain penelitian
ini menggunakan data rekam medis RSUD KiSA Kota Depok, populasi penelitian ini adalah ibu yang
melahirkan di RSUD KiSA Kota Depok Tahun 2022. Sampel penelitian terdiri dari 72 ibu yang melahirkan
dengan BBLR sebagai kasus dan 72 ibu yang melahirkan dengan BBL normal (& gt; 2500grm) sebagai
kontrol. Hasil penelitian proporsi Anemia padaibu hamil lebih banyak pada kelompok BBLR (43,1%)
daripadayang tidak BBLR (22,2%). Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara anemiaibu hamil dengan kejadian BBLR dengan nilai P-value 0,001. (95% CI 1.88
& ndash; 13.04). Ibu yang menderita anemia pada kehamilan memiliki resiko 4,96 kali untuk mengalami
BBLR dibandingkan dengan ibu hamil yang tidak anemia, setelah dikontrol variable paritas, usia kehamilan
dan hipertensi. Saran dari penelitian ini diharapkan program pencegahan dan penanggulangan anemiaibu
hamil dapat |ebih di tingkatkan oleh pemerintah daerah baik dari sisi kebijakan, penganggaran maupun
dalam hal monitoring dan evaluasinya. Dengan memfokuskan pencegahan anemia pada ibu dengan paritas
beresiko tinggi, ibu dengan resiko persalinan preterm dan ibu dengan hipertensi. Kata kunci: BBLR, Bayi
Berat Lahir Rendah, Anemia dalam kehamilan, Kota Depok</span></div><br /><br /><hr /><div
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& hellip;& hellip;& hellip; Anemia during pregnancy is amajor health problem associated with LBW. The
incidence of LBW hirthsin developing countriesis 95.6%, LBW is one of the causes of neonatal death in
Indonesia. Low Birth Weight (LBW) isweight at birth less than 2500 grams, is a complex syndrome that
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includes premature birth, a small baby for gestational age (SGA) or a combination of the two. LBW is
associated with fetal and neonatal death and morbidity, inhibits growth and development and increases the
risk of non-communicable diseasesin later life. The purpose of this study was to see the effect of anemiain
pregnant women on LBW, with a case control study design. This study used medical record data at KiSA
Hospital, Depok City, the population of this study were mothers who gave birth to babies at KiSA Hospital,
Depok City, in 2022. This study used medical record data at KiSA Hospital, Depok City, the population of
this study were mothers who gave birth at KiSA Hospital, Depok City in 2022. The study sample consisted
of 72 mothers who gave birth with LBW as cases and 72 mothers who gave birth with normal BBL (&gt;
2500grm). ) as acontrol. The results of the study showed that the proportion of anemiain pregnant women
was higher in the LBW group (43.1%) than those who were not LBW (22.2%). From the results of this
study it can be concluded that there is a significant relationship between anemiain pregnant women and the
incidence of LBW with a P-value of 0.001. (95% CI 1.88 & ndash; 13.04). Mothers who suffer from anemia
in pregnancy have a4.96 times the risk of experiencing LBW compared to pregnant women who are not
anemic, after controlling for parity, gestational age and hypertension variables. Suggestions from this study
arethat it is hoped that the program for preventing and overcoming anemiain pregnant women can be
further improved by the regional government both in terms of policy, budgeting and in terms of monitoring
and evaluation. By focusing on prevention of anemiain women with high-risk parity, women with arisk of
preterm delivery and mothers with hypertension. Key words: LBW, Low Birth Weight, Anemiain
pregnancy, Depok City</span></div>



